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Abstrak : Permasalahan penelitian ini di latar belakangi oleh menurunnya prestasi atlet Sepaktakraw
Balai Baru Takraw Klub (BBTC) kota Padang, dimana salah satu aspek yang membuat prestasi
kurang maksimal adalah masih kurangnya kemampuan sepak sila yang dimiliki oleh atlet.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan dan koordinasi
mata kaki atlet dengan kemampuan sepak sila atlet Balai Baru takraw klub (BBTC) kota Padang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
atlet sepaktakraw Balai Baru Takraw Klub (BBTC) kota Padang yang berjumlah 15 orang atlet.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 15 orang atlet. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 1)
tes stork stand 2) Tes wall passing, dan 3) tes kemampuan sepak sila. Teknik analisis data
menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda. 1) Terdapat hubungan
keseimbangan dengan kemampuan sepak sila pada atlet sepak takraw Balai Baru Takraw Club
Kota Padang, 2) Terdapat hubungan antara koordinasi dengan kemampuan sepak sila pada
atlet sepak takraw Balai Baru Takraw Club di Kota Padang 3) Terdapat hubungan antara
keseimbagan dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama dengan kemampuan sepak sila
pada atlet sepak takraw Balai Baru Takraw Club di Kota Padang.

Keywords  : Balance, ankle-foot coordination, sepak takraw ability, sepak takraw

Abstract : This research problem is motivated by the declining performance of Sepaktakraw athletes from the Balai
Baru Takraw Club (BBTC) in Padang City. One aspect contributing to less than optimal performance is
the athletes’ lack of sepak takraw ability. The purpose of this study was to determine the relationship
between balance and ankle-foot coordination with sepak takraw ability at the Balai Baru Takraw Club
(BBTC) in Padang City. This study was a correlational study. The population was all 15 sepaktakraw
athletes from the Balai Baru Takraw Club (BBTC) in Padang City. The sampling technique used
saturated sampling, resulting in a total of 15 athletes. The instruments used in this study were 1) the
stork stand test, 2) the wall passing test, and 3) the sepaktakraw ability test. Data analysis techniques
used simple correlation analysis and multiple correlation analysis. 1) There is a relationship between
balance and sila football ability in the sepak takraw athletes of Balai Baru Takraw Club, Padang City, 2)
There is a relationship between coordination and sila football ability in the sepak takraw athletes of Balai
Baru Takraw Club in Padang City. 3) There is a relationship between balance and ankle coordination
together with the ability of sila football in the sepak takraw athletes of Balai Baru Takraw Club in Padang
City.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia gerak
merupakan suatu kebutuhan dan mempunyai
nilai yang sangat strategis bagi manusia
dalam kehidupannya (Asnaldi, A., Zulman, F.
U., & Madri, M, 2018)

Olahraga adalah suatu aktivitas yang
banyak  dilakukan  oleh  masyarakat,
keberadaannya sekarang ini tidak lagi
dipandang sebelah mata tetapi sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat (Asnaldi,
2019).

Olahraga juga merupakan bagian dari
aktivitas sehari-hari manusia sehingga
membentukjasmani dan rohani yang kuat dan
sehat (Suwirman, S, 2019).

Secara umum olahraga mempunyai
fungsi untuk meningkatkan kesegaran
jasmani, mental, dan rohani serta ditujukan
untuk  membentuk sikap, kepribadian,
disiplin, dan sportifitas tinggi. Sedangkan
secara khusus olahraga mempunyai tujuan
untuk mencapai prestasi (Darmawan, 2016).

Olahraga merupakan suatu kegiatan
yang banyak dilakukan oleh masyarakat
Keberadaannya saat ini tidak lagi dianggap
remeh namun sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat (Marta, I. A., & Neldj,
H., 2023).

Kegiatan olahraga saat ini juga sudah
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.
Seseorang melakukan olahraga dengan tujuan
masing-masing terutama untuk mendapatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, maupun
kesenangan (Sepriadi, Hardiansyah, &
Syampurma, 2017).

Olahraga merupakan sarana yang
layak untuk melatih kualitas fisik dan mental,
terutama untuk usia yang lebih muda (Arsita,
Putra, M. A., & Sinurat, R,2021). Olahraga
adalah jenis pekerjaan aktual yang biasanya
kejam (Mulya, G, 2020).

Olahraga adalah pekerjaan aktif untuk
meningkatkan dan bekerja pada kapasitas,

435

batasan, dan kemampuan esensial (Jamudin,
J, Gani, R. A, & Mamun, S, 2021).
Olahraga adalah kegiatan yang sebenarnya
dibutuhkan setiap orang untuk menjaga
kesehatan = dan  kebugarannya  yang
sebenarnya (Weda, 2021).

Olahraga adalah tindakan individu
untuk mempersiapkan tubuh secara teratur
dan teratur yang meliputi perkembangan
tumpul agar tubuh menjadi bugar (Prima, P.,
& Kartiko, D. C., 2021).

Olahraga merupakan suatu gerakan
yang terus menerus diisi oleh daerah
setempat, keberadaannya saat ini secara
umum tidak diremehkan namun telah
menjadi bagian dari kehidupan individu
(Hidayat, R., Budi, D. R., Purnamasari, A.
D., Febriani, A. R., & Listiandi, D., 2020)

Olahraga adalah jenis pekerjaan nyata
yang terorganisir dan teratur yang mencakup
perkembangan  tubuh  berulang yang
mengarah pada peningkatan kesehatan yang
sebenarnya (Akbar, A., Donie, Ridwan, M., &
Padli. (2021))

Olahraga merupakan suatu kegiatan
aktif yang dapat sifat
kesejahteraan seseorang dan menyebabkan
tubuh terasa lebih baik dan bugar serta dapat
mencegah berbagai penyakit infeksi (Umar,
2023).

meningkatkan

Aktivitas fisik kini menjadi program
global yang secara umum diakui memberikan
bagi
keluarga, komunitas, dan negara,

(Ahmad Chaeroni, Anton Komaini, Nuridin
Widya Pranoto, Despita Antoni 2022 )

Pendidikan jasmani olahraga
kesehatan pada hakekatnya adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
untuk menghasilkan perubahan holistik
dalam kualitas individu baik dalam hal fisik,
mental, serta emosional (Yessi, Arie Asnaldi,
Hendri Neldi, Sepriadi, Edwarsyah, 2023).

manfaat kesejahteraan  individu,
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“Pembinaan dan  pengembangan
olahraga salah satu tujuannya adalah untuk
mencampai prestasi. Prestasi dapat di artikan
sebagai hasil tertinggi yang dicapai dalam
pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki
tujuan dan target”.

(Putra, Aldo Naza, and Vivaldi Gazali,
2017). Keterampilan bermain sepak takraw
didukung oleh beberapa faktor

pendukung yaitu yaitu faktor fisik, teknik,

harus

taktik dan mental. faktor fisik menjadi yang
paling.

dasar sebagai penunjang faktor-faktor
lainnya karena tanpa kondisi fisik yang baik
atlet tidak akan dapat mengikuti latihan-
latihan dengan sempurna.

Kondisi fisik yang baik dapat
memberikan dampak yang baik dalam
melakukan berbagai gerakan dalam sepak
takraw salah satunya untuk melakukan
gerakan meliputi
memberikan umpan, dan melakukan smash.

Pengembangan pembinaan
olahraga dapat dilakukan dalam berbagai
kegiatan keolahragaan secara aktif yang
dilaksanakan oleh masyarakat, baik atas
dorongan masyarakat itu sendiri maupun
pemerintah daerah (Yulifri & Sepriadi, 2018).

Olahraga sepak takraw merupakan

teknik dasar servis,

dan

permainan yang populer terutama Asia
Tenggara (Padli et al., 2023). Sepaktakraw
adalah salah satu cabang olahraga prestasi
yang dapat dibina sejak usia dini baik di
lembaga sekolah maupun pada lingkungan
masyarakat.

kecuali
membutuhkan teknik yang lebih baik dari
setiap pemainnya agar dapat terampil di
lapangan dalam pelaksanaannya baik dalam
latihan ~maupun dalam pertandingan.
(Rengge et al., 2022).

bagian lengan sehingga
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Menurut (Hakim et al., 2019),
sepaktakraw merupakan olahraga
yang dimainkan di lapangan persegi panjang
dan dibatasi net di tengah lapangan, yang
bisa dimainkan di dalam ruangan maupun di
luar ruangan dengan permukaan yang rata.
Berdasarkan observasi penelitian yang
dilakukan pada Balai Baru Takraw Club di
Kota Padang. Penulis menemukan beberapa
permasalahan yang belum terpecahkan secara
keseluruhan oleh seperti
keseimbangan dan koordinasi terhadap
kemampuan sepak sila yang belum diketahui.

pelatih

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Menurut Zulbahri (2023) metode
korelasional adalah metode yang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel
yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di
lapangan Balai Baru takraw club di kota
Padang. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan
di tempat latihan sepak takraw lapangan Balai
Baru takraw club di kota Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet Balai Baru Takraw Club Kota Padang.
Dimana atlet Balai Baru Takraw Club Kota
Padang berjumlah 15 orang.

Berdasarkan  populasi di atas,
pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik “sampel jenuh”. Sampel jenuh yaitu
teknik penentuan sampel di mana semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel
dalam penelitian.

Jadi sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet Balai Baru club takraw
sebanyak 15 orang.

Dalam penelitian ini Tes yang
digunakan yaitu: 1) Keseimbangan diukur
dengan menggunakan test stork stand yaitu,

test berdiri dengan satu kaki (jinjit) pada kaki
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yang dominan yang Dbertujuan untuk
keseimbangan statis.

2) Tes koordinasi adalah tes yang
bertujuan untuk mengukur koordinasi mata
dengan pusat syaraf. Dan 3) Sepak Sila
dengan tes kemampuan sepak sila. Teknik
analisis data menggunakan analisis korelasi
sederhana dan korelasi berganda.

HASIL
1. Keseimbangan (X1)
Tabel 1. Tes Keseimbangan

Interval Fa Fr Kategori
>70.6 0 0% Baik Sekali
59.1-70.5 5 33% Baik
47.6 - 59.0 5 33% Sedang
36.1-47.5 3 20% Kurang
<36 2 13% | Kurang Sekali
JUMLAH 15 100%
Sumber: Data Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa hasil tes keseimbangan atlet Balai Baru
takraw club pada kategori Baik Sekali
sebanyak 0 orang (0%), kategori baik 5 orang
(33%), kategori Sedang sebanyak 5 orang
(33%), kategori Kurang sebanyak 3 orang
(20%), dan pada kategori Kurang Sekali
sebanyak 2 orang (13%).
keseimbangan atlet Balai Baru Takraw club
berada pada kategori sedang.

Rata-rata tes

Gambar 1 Pelaksanaan tes keseimbangan
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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2. Koordinasi Mata Kaki (X2)
Tabel 1. Tes Koordinasi Mata Dan Kaki

Interval Fa Fr Kategori

>20 1 7% Baik Sekali

17 -19 5 33% Baik

14 -16 4 27% Sedang

11-13 4 27% Kurang
<10 1 7% | Kurang Sekali

JUMLAH 15 | 100%
Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel diatas diketahui

bahwa koordinasi mata kaki atlet Balai Baru
takraw club pada kategori Baik sekali
sebanyak 1 orang (7%), kategori baik
sebanyak 5 orang (33%), kategori Sedang

sebanyak 4 orang (27%), kategori
Kurang sebanyak 4 orang (27%), dan pada
kategori Kurang Sekali sebanyak 1 orang (7%).
Rata-rata koordinasi mata kaki atlet Balai Baru
club berada pada kategori sedang.

Gambar 1 Pelaksanaan tes koordinasi
Sumber: Dokumentasi Penelitian

3. Kemampuan Sepak Sila (Y)
Tabel 3. Tes Sepak Sila

Interval Fa Fr Kategori
>52 0 0% Baik Sekali
44 -51 3 20% Baik
37-43 8 53% Sedang
29 - 36 3 20% Kurang
<28 1 7% | Kurang Sekali
JUMLAH 15 | 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa hasil tes pada kategori Baik Sekali
sebanyak 0 orang (0%), kategori baik 3 orang
(20%), kategori Sedang sebanyak 8 orang
(53%), kategori Kurang sebanyak 3 orang
(20%), dan pada kategori Kurang Sekali
sebanyak 1 orang (7%). Rata-rata tes sepak sila
atlet Balai Baru takraw club berada pada
kategori Sedang.

i, - R U
Gambar 1 Pelaksanaan tes sepaksila
Sumber: Dokumentasi Penelitian

UJI NORMALITAS
Tabel 3. Uji Normalitas
N . L L
o Variabel hitung | tabel
1 Keseimbangan (X1) 0.104 0,220
Koordinasi mata kaki
2 . 0.177 | 0,220
3 Sepak Sila (Y) 0.094 0,220
Sumber: Data Hsil Penelitian
Berdasarkan data  diatas, dapat
dinyatakan = bahwa ketiga variable
berdistribusi normal
Uji Hipotesis
1. X1-Y
Tabel 5. Nilai Signifikansi (X1) Terhadap (Y)
Variabel . t t tabel Keteranga
hitung n
Xi-Y 2,442 | 1,770 | Signifikan

Sumber: Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel
9 diketahui hubungan antara keseimbangan
(X1) dengan kemampuan sepak sila (Y)
dengan nilai t hitung 2,442> t tabel 1,770,
maka:
2. X2-Y
Tabel 6. Nilai Signifikansi X2 Terhadap Y

Variabel rxy | rtabel | Keterangan
xX2-Y 3,792 1,770 Signifikan

Sumber: Data Hasil Penelitian
3. X1,X2-Y
Tabel 7. Nilai Signifikansi X1 dan X2
Terhadap Y

Variabel | F hitung | F tabel | Keterangan

X1, X2-Y

56,71 4,67 Signifikan

Sumber: Data Hasil Penelitian

PEMBAHASAN

1. Hubungan Antara Keseimbangan (X1)
Dengan Kemampuan Sepak Sila (Y)
Atlet Sepak Takraw Balai Baru Takraw
Club di Kota Padang

Menurut (Zulman, Ali Umar, &

Atradinal, 2018) pada penelitiannya yang

berjudul

kelincahan terhadap keterampilan sepak sila
pemain takraw SMP 2 Batang Anai
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang

Hubungan keseimbangan dan

signifikan antara keseimbangan dengan
keterampilan sepak sila dalam bermain
takraw SMP 2 Batang Anai.

Berdasarkan penelitian yang berjudul
pengaruh  koordinasi kaki
keseimbangan terhadap kemampuan sepak
sila siswa SMK LPP UMI Makassar Yusuf, A.,
& Sahrul Jahrir, A., 2019) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
keseimbangan terhadap kemampuan sepak
sila siswa SMK LPP UMI Makassar.

Keseimbangan hubungannya dengan

mata dan
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kemampuan sepaksila sangat berpengaruh

dalam olahraga khususnya dalam
sepaktakraw, karena setiap orang yang
mempunyai keseimbangan yang baik
tentunya dapat menunjang pada cabang
olahraganya, dalam hal ini permainan
sepaktakraw.

Maka itu dibutuhkan model latihan
keseimbangan yang tepat guna meningkatkan
kemampuan sepak sila, bentuk latihan yang
dapat dilakukan diantaranya: berdiri dengan
satu kaki, berdiri dengan satu kaki lalu
jongkok, keseimbangan satu kaki membentuk
huruf T ( Donal, S., & Mardela, R., 2020).

Semua dilakukan
dengan cara yang benar, disiplin, berulang-
ulang, dan berkelanjutan. Sehingga akan

latthan harus

memberikan peningkatan ke arah yang lebih

baik.

Atlet yang mempunyai keseimbangan
yang baik akan mudah mempertahankan
irama gerakan tubuhnya sehingga tidak
mudabh terjatuh (Novrianto, 2013).

2. Hubungan Antara Koordinasi Mata Kaki
(X2) Dengan Kemampuan Sepak Sila (Y)
Atlet Sepak Takraw Balai Baru Takraw
Club di Kota Padang

Koordinasi
merupakan aspek yang sangat penting dalam
permainan sepak takraw. Mata berperan

antara mata dan kaki

sebagai indra utama yang mengamati situasi
permainan dan mengirimkan informasi visual
ke otak, sedangkan kaki
bertugas melaksanakan gerakan
instruksi dari otak berdasarkan informasi
yang
diperlukan untuk mengontrol atau menimang

sesuai

diterima. = Kemampuan tersebut
bola, setelah adanya stimulus tertentu, dalam
bentuk bola yang datang dari serangan lawan.
(Nusufi, 2017) terdapat

hubungan yang signifikan antara koordinasi

Menurut
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mata-kaki dengan kemampuan sepak sila
dalam permainan sepak takraw klub
dondong. Korelasi sebesar 27% dengan r =
0,52 terhadap kemampuan sepak sila.

Berdasarkan penelitian yang berjudul
Keseimbangan tubuh dan koordinasi mata-
kaku dengan kemampuan passing sepak sila
dalam permainan sepak takraw.

Koordinasi mata-kaki dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kekuatan
otot, dan bentuk-bentuk latihan yang dapat
dilakukan seperti menimang bola baik secara
individu maupun berpasangan (Putra, Y.
permana, & Hemanzoni., 2018).

Semua dilakukan
dengan cara yang benar, disiplin, berulang-

ulang, dan berkelanjutan. Sehingga akan

latthan harus

memberikan peningkatan ke arah yang lebih

baik.

3. Hubungan Antara Keseimbangan (X1)
dan Koordinasi Mata Kaki (Xz) Terhadap
Kemampuan Sepak Sila (Y) Atlet Sepak
Takraw Balai Baru Takraw Club di Kota
Padang

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan uji korelasi untuk melihat hubungan
dari koordinasi mata kaki dan keseimbangan

terhadap kemampuan sepak sila siswa
menyatakan bahwa, hasil wuji korelasi
berganda  bernilai  signifikan  dengan

F hitung (56,71) > F tabel (4.67), maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang mana memiliki
kesimpulan  terdapat hubungan yang
signifikan antara keseimbangan (Xi) dan
koordinasi mata kaki (X2) secara bersama-
sama dengan kemampuan sepak sila (Y).
Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil
yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa atlet sepak takraw Balai
Baru Takraw Club di Kota Padang memiliki
koordinasi mata kaki dengan kategori sedang

penelitian
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dan keseimbangan dengan kategori kurang
terhadap kemampuan sepak sila, yang mana
dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata
kaki keseimbangan yang  baik
mempengaruhi kemampuan sepak sila yang

dan

baik pula.

Menurut Muhammad Nur dalam
penelitian ~ yang  berjudul  Kontribusi
Koordinasi Mata-Kaki Dan Keseimbangan
Dengan Sepaksila
Permainan Sepaktakraw Pada Murid SD
Negeri 28 Tumampua II Kab. Dalam
permainan sepaktakraw murid SD Negeri 28

Tumampua II Kab.Pangkep dengan nilai

Kemampuan Dalam

korelasi sebesar 0,576(p<0,05) dan
berkontribusi sebesar 57,2%.
Terhadap kemampuan sepaksila

dalam permainan sepaktakraw murid SD
Negeri 28 Tumampua II Kab. Pangkep.
Menurut penelitian yang berjudul Kontribusi
Koordinasi Matakaki dan Keseimbangan
terhadap Kemampuan Sepaksila Atlet Putra
Sepaktakraw Curup Kabupaten Rejang
Lebong (Sanjaya, 2022) menyatakan bahwa
secara bersama-sama memiliki kontribusi
yang berarti (signifikan) antara Koordinasi
Mata- Kaki (X1) dan Keseimbangan (X2 )
terhadap Kemampuan Sepak Sila (Y).

Berdasarkan penelitian yang berjudul
kontribusi keseimbangan dan koordinasi
mata-kaki terhadap sepak sila pemain sepak
takraw atlet kota Sungai penuh ( Gustira, I,
Bahar, C., & Putra, R.., 2024) menyatakan
bahwa terdapat kontribusi keseimbangan dan
koordinasi mata-kaki secara bersamaan
sebesar 96% terhadap kemampuan sepak sila
pemain

Terdapat hubungan yang signifikan
antara keseimbangan dengan kemampuan
sepak sila pada atlet sepak takraw Balai Baru

Takraw Club di Kota Padang. Diketahui
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hubungan antara keseimbangan (Xi) dengan
kemampuan sepak sila (Y) dengan nilai t
hitung 2,442 > t tabel 1,770

Terdapat hubungan yang signifikan
antara koordinasi dengan kemampuan sepak
sila pada atlet sepak takraw Balai Baru
Takraw Club di Kota Padang. Diketahui
hubungan antara koordinasi mata kaki (X2)
dengan kemampuan sepak sila (Y) dengan
nilai t hitung 3,792 > t tabel 1,770

Terdapat hubungan yang signifikan
antara keseimbagan dan koordinasi mata kaki
secara bersama-sama dengan kemampuan
sepak sila pada atlet sepak takraw Balai Baru
Takraw Club di Kota Padang. Diketahui
hubungan antara keseimbangan (Xi) dan
koordinasi mata kaki (X2) dan secara bersama-
sama dengan kemampuan sepak sila (Y),
dengan F hitung (56,71) >
F tabel (4.67).

nilai
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